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ABSTRAK

Pembangunan daerah secara umum mengacu pada kemampuan suatu pemerintah daerah untuk
memberikan pelayanan kepada seseorang serta pengelolaan sumber daya ekonomi yang ada pada
suatu daerah sebagaimana mestinya untuk kepentingan ekonomi lokal. Studi ini bertujuan penetuan
sektor unggulan berdasarkan hasil analisis sektor basis dan non-basis yang dilakukan pada Kota
Bandung, serta dikaitkan dengan topik seperti penyerapan tenaga kerja di Kota Bandung. Pada
penelitian ini, jenis penelitian deskriptif kuantitatif serta metode analisis LQ dan SS. Output dari
penelitian ini diperoleh bahwa hasil analisis bahwa nilai LQ pada bidang Informasi dan Komu-
nikasi menunjukan trend yang meningkat dalam beberapa tahun terakhir Serta analisis Shift Share
menunjukkan sektor Informasi dan Komunikasi memiliki nilai positif paling tinggi yaitu 0,58. Dalam
hal penentuan bidang atau sektor Informasi dan Komunikasi sebagai sektor unggulan
perekonomian di Kota Bandung, dikarenakan dengan nilai PDRB Kota Bandung dari tahun 2017-
2021 menunjukkan trend yang meningkat setiap tahunnya. Pertumbuhan sektor ini akan terus
meningkat, sebagai contoh penggunaan ojek online, belanja online, penggunaan media sosial, dan
lain sebagainya. Dengan adanya kegiatan tersebut maka masyarakat Kota Bandung akan mening-
kat dalam penyerapan tenaga kerja lebih dari 60% untuk persentase sekarang.

Kata Kunci: Location Quotient (LQ), Shift Share (SS),

. PENDAHULUAN

egara berkembang lebih memperhatikan pembangunan ekonomi, yang dikaitkan

dengan munculnya keterbelakangan ekonomi yang terjadi pada daerah tertentu.

Kegiatan pembangunan atau peningkatan ekonomi dapat membantu mencapai
tujuan yang akan diacapai seperti mendorong perubahan serta pembaruan di bidang serta
sektor lainnya. Daerah harus selalu meningkatkan kemampuannya dalam mengelola poten-
sinya. Kesejahteraan daerah akan berbeda dengan kesejahteraan daerah sekitarnya (Nurlina
et al., 2019). Pada masing-masing daerah memiliki perbedaan seperti yang terjadi pada
struktur ekonomi, dan faktor inilah yang menjadi faktor utama. Kegiatan utama memainkan
peran penting dalam pertumbuhan ekonomi wilayah. Teori basis ekonomi menjelaskan ba-
hawa penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah biasanya disebabkan dari tingkat
perminataan barang dan jasa dari daerah lainnya (Prishardoyo, 2008).

Pembangunan daerah biasanya memiliki kemampuan pemerintah daerah tertentu untuk
memberikan pelayanan kepada daerah dan kemampuan mengelola sumber daya ekonomi
daerah secara efisien dan efektif untuk kepentingan perekonomian daerah dan kepentingan
masyarakat (Mose et al., 2016). Pembangunan ekonomi suatu daerah dapat melibatkan
berbagai sektor dan pengembang, sehingga diperlukan kerjasama dan koordinasi yang baik
antar semua pihak yang terlibat. Secara umum, perkembangan ekonomi suatu wilayah
dilihat dari potensi dan karakteristik ekonomi suatu wilayah tertentu. (Marfiani et al.,
2018).
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Kota Bandung adalah ibu kota Jawa Barat, termasuk Wilayah Metropolitan Bandung
Raya, dan umumnya dikenal sebagai Cekungan Bandung, yang meliputi Kabupaten Ban-
dung, Bandung Barat, Cimahi, dan Sumedang. Wilayah Metropolitan Bandung Raya meru-
pakan wilayah terpadat kedua setelah Jabodetabek dan Gerbangkertosusila. Kota Bandung
telah mengembangkan dua pusat layanan kota, Alun - Alun di Bandung bagian barat dan
Gedebage di Bandung bagian timur. Sejak dibukanya tol Cipularang, Kota Bandung men-
jadi tujuan utama liburan akhir pekan. Sektor komersial dan jasa kini memainkan peran
penting dalam pertumbuhan ekonomi Bandung.

Berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah Bandung harga konstan
tahun 2021, sektor grosir dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor memberikan kontri-
busi terbesar dengan 29%, diikuti oleh manufaktur (20%). Pada PDRB Kota Bandung dari
tahun 2017 hingga 2021, sektor yang tumbuh setiap tahunnya adalah sektor informasi dan
komunikasi. Karena perbedaan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia antar
daerah, maka setiap daerah harus menerapkan kebijakan yang sebesar-besarnya untuk me-
mastikan prioritas pembangunan daerah selaras dengan potensinya. Hal ini sangat berbeda
dari satu daerah ke daerah lain, sehingga untuk setiap daerah masuk akal untuk mendefin-
isikan kegiatan sektor ekonomi yang dominan sebagai sektor utama daerah tersebut
(Pratama 2020; Amalia, 2012; Marfiani et al., 2018).

Pertumbuhan ekonomi wilayah yang tinggi idealnya akan mempengaruhi pemanfaatan
kesempatan kerja yang memungkinkan penduduk berfungsi sebagai sumber ekonomi da-
lam proses produksi. (Goh 2020). Jalannya pembangunan ekonomi di suatu wilayah bi-
asanya ditandai dengan perubahan atau pergerakan struktur penawaran dan permintaan ba-
rang atau jasa yang dihasilkan, serta perubahan struktur penduduk dan lapangan kerja.
Selain sumber daya alam dan teknologi, sumber daya manusia juga merupakan unsur
penunjang proses pembangunan. (Husna, 2013).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sektor
unggulan perekonomian di Kota Bandung berdasarkan PDRB tahun 2017-2021
menggunakan analisis Local Quotient (LQ) dan Shift Share (SS) serta kaitannya antara
sektor basis ekonomi Kota Bandung dengan penyerapan tenaga kerja.

Il. METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuanti-
tatif. Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing variabel.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan hasil prosedur statistik. Jenis
data yang digunakan adalah data sekunder dari time series 2017-2021. Penelitian ini
menggunakan analisis Location Quotient dan analisis Shift Share. Analisis Location Quo-
tient adalah membandingkan pentingnya peran sektor induk dengan sektor regional analisis
Location Quotient (LQ) digunakan untuk menentukan nilai utama atau basis ekonomi suatu
perekonomian lokal. Berikut adalah rumus untuk. Berikut adalah rumus Location Quotient:

LQ = ps/pl
Ps/Pl

Di mana:
= LQ = LocationiiQuotient
= ps = Produksi/kesempataniikerja sektorii, padaitingkatilokal.
= pl =Produksi/kesempatanikerja total, padaitingkatilokal.
= Ps = Produksi/kesempataniikerja sektor i, padaiitingkaliiregional.
» Pl =Produksi/kesempataniikerja total, pada tingkaliiregional.
Berdasarkan formulasi yang ditunjukan pada persamaan diatas, ada tiga (3) kemung-
kinan
nilai LQ yang dapat diperoleh (Kuncoro, 2004), yaitu:
» Jika LQ>1 -> sektor basis.
= Jika LQ <1 - sektor non-basis.

Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Kota Bandung Guna Mendukung Penyerapan Tenaga Kerja
berdasarkan PDRB tahun 2017-2021



JURNAL WILAYAH DAN KOTA | NEaie

= Jika LQ =1 - pemenuhan daerah sendiri
Tujuan dari analisis shift share adalah untuk mengetahui produktivitas atau produktivi-
tas tenaga kerja suatu perekonomian lokal dibandingkan dengan wilayah yang lebih besar

(wilayah acuan). Berikut adalah rumus Shift Share:
PE = KPN + KPP + KPPW

= (Yt/Yo-1) + (Yit/ Yio - Yt/Yo) + (yit/ yio - Yt/Yo)

= [Ra-1]+ [Ri- Ra]+ [ri - Ra]
Di mana
= Yt =indikator ekonomi wil. lebih besar, analisis tahun terakhir.
= Yo = indikator ekonomi wil. lebih besar, analisis tahun awal.
= VYit = indikator ekonomi wil. lebih besar, analisis tahun terakhir.
= Yio = indikator ekonomi wil. wil. lebih besar sektor i, analisis tahun awal.
» yit = indikator ekonomi wil. lokal sektor i, analisis tahun terakhir.
= yio = indikator ekonomi wil. lokal sektor i, analisis tahun awal.
Ketentuan:
» Jika PS>0 -> sektor menunjukkan progresif/maju
= Jika PS <0 - sektor menunjukkan lamban/mundur.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. ldentifikasi Kondisi saat ini Tenaga Kerja Kota Bandung

Pada bagian ini akan membahas terkait dengan kondisi saat ini tenaga kerja
yang terdapat pada Kota Bandung. Berikut adalah kondisi komposisi penduduk
Kota Bandung dan kondisi saat ini tenaga kerja yang terdapat pada Kota Bandung.

Tabel 1. Kondisi saat ini Tenaga Kerja Kota Bandung
Tahun (Jiwa)

No Lapangan Usaha Utama 2017 2018 2019 2020 2021

1 Pertanian, Kehutanan, Perburuan, dan Peri- 1,054 21,278 8,899 9,032 7.978
kanan

2 Industri Pengolahan 261,794 217,176 238274 217,720 195,067

3 Perdagangan Besggﬂﬁjgﬁ?' Rumah Makan, 47606 332835 302,721 371,719 457,657

4 Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan Perorangan 210,078 269,868 244,903 277,610 256,695

5 Lainnya 204,129 237,836 212,002 1,084,989 199,132
Total 1,054,681 1,078,993 1,096,799 1,961,070 1,116,529
Jumlah Penduduk Kota Bandung 2021 (Jiwa) 1,849,476
Persentase Tenaga Kerja 2021 60%
Sumber: Data Badan Pusat Statistik Kota Bandung,
2021
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Berdasarkan Tabel 1, bahwa dapat dijelaskan jumlah tenaga kerja pada tahun 2021 di
Kota Bandung berjumlah 1.116.529 jiwa dari berbagai lapangan usaha yang terdapat di
Kota Bandung. Dengan jumlah penduduk usia produktif di Kota Bandung tahun 2021 yaitu
1.849.476 jiwa, maka persentase penduduk yang bekerja di Kota Bandung sebesar 60%
dari jumlah penduduk usia produktif di Kota Bandung pada tahun 2021. Dibawah ini adalah
gambar dari komposisi jumlah penduduk berdasarkan usia di Kota Bandung pada tahun
2021.

-
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Gambar 1. Komposisi Penduduk berdasarkan Usia Kota Bandung Tahun 2021
Sumber: BPS Kota Bandung, 2020

Berdasarkan Gambar Komposisi penduduk Kota Bandung menurut kelompok usia.
Secara keseluruhan kompsisi penduduk di Kota Bandung sedang tumbuh ditandai oleh
tingkat kelahiran yang tinggi dibandingkan dengan usia tua. Dilihat dari gambar diatas
menunjukkan usia yang dominan adalah umur produktif pada usia 20-24. Dimana pada usia
tersebut masyarakatnya dapat melakukan kegiatan ekonomi dengan baik agar pendapatan
akan meningkat sehingga dapat menghidupi penduduk nonproduktif.

B. Analisis Location Quetient

Untuk menyelidiki sektor ekonomi basis & non basis dalam perekonomian Kota
Bandung maka digunakan metode analisis Location Quotient (LQ). Pada Tabel 2. Dari hasil
perhitungan Location Quotient (LQ) Kota Bandung dari Tahun 2017-2021 maka dapat
teridentifikasi sektor sektor basis maupun non basis.

Tabel 2. Perhitungan Location Quetiont (LQ) Kota Bandung Tahun 2017-2021

LQ
Sektor
2017 2018 2019 2020 2021
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0.02 001 001 001 0.0
Industri Pengolahan 051 049 049 048 047
Pengadaan Listrik dan Gas 0.15 013 013 014 0.16

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 245 249 233 210
Konstruksi 110 1.06 1.05 1.06

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor  1.78 186 1.87 1.87

Transportasi dan Pergudangan 159 151 137 135
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 186 189 187 185
Informasi dan Komunikasi 381 397 410 417
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LQ
Sektor
2017 2018 2019 2020 2021
Jasa Keuangan dan Asuransi 199 201 195 184
Real Estate 123 127 126 123
Jasa Perusahaan 183 18 185 1.85

Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 125 122 111 107 097

Jasa Pendidikan 121 112 108 1.07
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 152 143 134 130
Jasa Lainnya 172 174 174 169

Sumber: Pengolahan Data, 2021
Keterangan:  Basis [ ]
Non Basis

Dari penjelasan tabel diatas dapat dilihat bahwa LQ sektor Informasi dan Komunikasi
beberapa tahun akhir-akhir ini menunjukan trend yang meningkat. Untuk sektor Penye-
diaan Akomodasi dan Makan Minum menunjukkan trend yang tetap, sedangkan untuk
sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang adalah sektor yang
mengalami trend penurunan yang signifikan. Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan,
sektor Industri Pengolahan dan sektor Pengadaan Listrik dan Gas merupakan sektor non
basis akan tetapi, kurangnya potensial tersebut tidak bisa diabaikan. Karena dengan adanya
bantuan dari sektor basis maka dapat membantu pengembangan sektor non primer yang
ada menjadi sektor basis baru di Kota Bandung.

C. Analisis Shift Share

Analisis Shift Share digunakan untuk mengetahui proses pertumbuhan ekonomi Kota
Bandung yang disandingkan dengan perekonomian daerah yang menjadi daerah
referensinya, yaitu Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan Tabel 3 pertumbuhan komponen
proportional Kota Bandung Tahun 2017-2021 ternyata ada yang bernilai positif dan ada
yang negatif.

Tabel 3. Perhitungan Shift Share (SS) Kota Bandung Tahun 2017-2021

Shift Share
Sektor PS dalam Per-
PN PP PPW PSS senatse

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 044 -010 -0.39 -49%

Industri Pengolahan 044 -0.05 -0.26 -31%

Pengadaan Listrik dan Gas 044 -020 -0.24 -45%

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 044 022 -031 9%
Ulang

Konstruksi 044 005 -0.11 -6%

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda 044 -009 -012 21%
Motor

Transportasi dan Pergudangan 044 039 -0.04 | 0.35 35%

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 044 017 0.04 | 0.21 21%

Informasi dan Komunikasi 044 0.27 0.31 0.58 58%

Jasa Keuangan dan Asuransi 044 011 -0.12 -1%

Real Estate 0.44 -0.08 -0.21 -29%
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Shift Share
Sektor PS dalam Per-
PN PP PPW PS senatse
Jasa Perusahaan 0.44 0.07 -0.02 | 0.05 5%
Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial 044 -001 -040 41%
Wajib
Jasa Pendidikan 044 030 -0.07 | 0.22 22%
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 044 043 0.05 | 048 48%
Jasa Lainnya 044 021 0.04 | 0.25 25%

Sumber: Pengolahan Data, 2021
Keterangan:  Progresif

Lamban  mmm

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Shift Share pada sektor perekonomian
Kota Bandung selama periode tahun 2017-2021 terdapat nilai positif dan nilai negatif.
Terdapat tujuh sektor dalam perekonomian Kota Bandung dengan nilai positif, salah
satunya adalah sektor Informasi dan Komunikasi yang memiliki nilai positif paling tinggi
yaitu 0,58. Selanjutnya terdapat sektor Transportasi dan Pergudangan dengan nilai positif
yaitu 0,35. Ketujuh sektor yang memiliki nilai positif adalah sektor dengan pertumbuhan
cepat sehinngga berpotensi untuk dikembangkan dalam memacu pertumbuhan PDRB Kota
Bandung. Sedangkan untuk Sembilan sektor yang memiliki nilai negatif adalah sektor-
sektor yang pertumbuhannya lambat, salah satunya adalah sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan dengan memiliki nilai negatif yang paling besar.

D. Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Kota Bandung

Berdasarkan uraian setiap analisis yang telah dilakukan dari analisis Location Quotient
(LQ) dan analisis dari Shift Share (SS), maka dapat dijelaskan bahwa Sektor Unggulan
Perekonomian Kota Bandung adalah sebagai berikut, dapat dilihat tabel dibawah ini.

Tabel 4. Sektor Unggulan Perekonomian Kota Bandung Tahun 2017-2021

Sektor LQ SS Keterangan
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0.01 -0.49 Non Basis, Lamban
Industri Pengolahan 0.47 -0.31 Non Basis, Lamban
Pengadaan Listrik dan Gas 0.16 -0.45 Non Basis, Lamban
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1.79 -0.09 Basis, Lamban
Konstruksi 1.05 -0.06 Basis, Lamban
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor  1.87 -0.21 Basis, Lamban
Transportasi dan Pergudangan 131 0.35 Basis, Progresif
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 184 0.21 Basis, Progresif

Informasi dan Komunikasi 418 0.58 _
Jasa Keuangan dan Asuransi 183 -0.01 Basis, Lamban
Real Estate 1.20 -0.29 Basis, Lamban
Jasa Perusahaan 185 0.05 Basis, Progresif
Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0.97 -0.41 Non Basis, Lamban
Jasa Pendidikan 1.02 0.22 Basis, Progresif
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 129 048 Basis, Progresif

Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Kota Bandung Guna Mendukung Penyerapan Tenaga Kerja
berdasarkan PDRB tahun 2017-2021



VOL 09

MU\ JURNAL WILAYAH DAN KOTA NO 01
Sektor LQ SS Keterangan
Jasa Lainnya 166 0.25 Basis, Progresif

Sumber: Pengolahan Data, 2021
Keterangan: Sektor Perekonomian Prioritas Kota Bandung  mmm

Dilihat dari tabel diatas bahwa Kota Bandung memiliki 12 sektor basis, dengan 7 sektor
diantaranya memiliki pertumbuhan ekonomi yang progresif atau maju, sedangkan untuk 5
sektor lainnya memiliki pertumbuhan ekonomi yang lamban. Untuk 4 sektor lainnya adalah
sektor non basis di Kota Bandung tetapi tanpa mengabaikan sektor non basis akan dapat
tumbuh dengan bantuan sektor basis lainnya di Kota Bandung. Pemilihan sektor Informasi
dan Komunikasi sebagai sektor unggulan perekonomian di Kota Bandung, dikarenakan
dengan nilai PDRB Kota Bandung dari tahun 2017-2021 menunjukkan trend yang mening-
kat setiap tahunnya, dapat dilihat dari hasil indeks LQ tiap tahun adalah 3.18, 3.97, 4.10,
4.17, dan pada tahun 2019 adalah 4,18. Hal tersebut membuat sektor Informasi dan
Komunikasi menjadikan sektor yang paling berpotensi untuk dikembangkan walaupun un-
tuk saat ini, sektor Informasi dan Komunikasi belum sebagai penyumbang terbesar untuk
PDRB Kota Bandung.

Dilihat dari hasil perhitungan Shift Share juga, sektor Informasi dan Komunikasi
memiliki pertumbuhan ekonomi yang progresif dan memiliki nilai terbesar diantara sektor
lainnya pada PDRB kota Bandung dengan nilai 0,58 atau 58% dari sektor lainnya. Hal
tersebut dikarenakan pada saat ini banyak masyarakat menggunakan data internet untuk
media sosial, transaksi online dan sebagainya. Pemanfaatan teknologi informasi dan komu-
nikasi menjadi salah satu pendorong transformasi ekonomi salah satunya di Kota Bandung.
Kemajuan teknologi telah mengubah cara berproduksi. Dengan adanya fokus pengem-
bangan sektor unggulan perekonomian di Kota Bandung yaitu sektor Informasi dan Komu-
nikasi maka diharapkan dapat meningkatkan partisipasi tenaga kerja di Kota Bandung,
yang pada tahun 2021 berjumlah 60% dari jumlah usia produktif bekerja di Kota Bandung

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian terkait definisi sektor-sektor utama perekonomian Kota Bandung yang

berkaitan dengan ketenagakerjaan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Hasil analisis Location Quotient (LQ) menunjukkan bahwa terdapat 12 sektor basis di
Kota Bandung, sedangkan 4 sektor lainnya adalah sektor non basis. Diantara sektor ba-
sis yang memiliki indeks LQ terbesar adalah sektor Informasi dan Komunikasi dengan
indeks, 4,18.

2) Hasil analisis Shift Share (SS) menunjukkan bahwa terdapat 7 sektor yang memiliki
pertumbuhan perekonomian yang progresif atau maju, sedangkan 9 sektor lainnya mem-
iliki pertumbuhan ekonomi yang lamban. Diantara 7 sektor yang memiliki pertumbuhan
ekonomi yang progresif, sektor Informasi dan Komunikasi memiliki nilai terbesar yaitu
58% dari sektor lainnya yang terdapat di Kota Bandung.

3) Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) dan Shift Share (SS), bahwa penen-
tuan sektor basis Kota Bandung adalah sektor Informasi dan Komunikasi. Sektor infor-
masi dan komunikasi di Kota Bandung mengalami trend pertumbuhan yang meningkat
tiap tahunnya, akan tetapi sektor ini bukan menjadi penyumbang PDRB terbesar di Kota
Bandung. Oleh karena itu, sektor informasi dan komunikasi dapat dikembangkan men-
jadi sektor penyumbang PDRB terbesar di Kota Bandung yang didukung dengan se-
makin canggihnya teknologi, mengakibatkan sektor tersebut akan terus tumbuh dan
dapat menyerap tenaga kerja lebih dari angka 60% dari tenaga kerja yang dibandingkan
dengan jumlah usia produktif di Kota Bandung.
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